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ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out how the attitudes of middle school students towards 
science in the three indicators adopted from TOSRA are the social implications of science, 
interest in increasing science time, interest in a career in science. The sample used was 
2815 students from the total. This type of research is survey research. The instrument used 
is an attitude questionnaire. Data analysis in this study uses descriptive statistics. The 
results obtained show that the three dimensions of the measured attitude have no relevant 
links, this is due to several factors that influence it. The factors is can be from teacher and 
technology. 
 
Key Words: Attitudes, Natural Science, social implications of Natural Sciences, 
increasing time to study Natural Sciences, career in Natural Sciences . 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana sikap siswa SMP terhadap IPA 
pada tiga indikator yang diadopsi dari TOSRA yaitu implikasi sosial dari IPA, ketertarikan 
menambah waktu belajar IPA, ketertarikan berkarir dibidang IPA. Sampel yang digunakan 
sebanyak 2815 siswa dari total keseluruhan. Jenis penelitian adalah penelitian survei. 
Instrumen yang digunakan berupa angket sikap. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan tiga 
dimensi sikap yang diukur tidak memiliki kaitan yang relevan, hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang berpengaruh di dalamnya. Faktor tersebut salah satunya adalah faktor 
guru pengampu IPA dan faktor perkembangan teknologi. 
 
Kata Kunci: Sikap, IPA, implikasi sosial IPA, menambah waktu belajar IPA, berkarir 
dibidang IPA 
 
 
PENDAHULUAN 
  
Pendidikan sangat berperan 
penting dalam kehidupan, karena dengan 
adanya pendidikan seseorang mampu 
menem-patkan dirinya dengan layak di 
lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
Hal tersebut mengharuskan pendidikan 
agar terus di kembangkan secara terus 
menerus sesuai dengan perkembangan 
zaman. Tujuan pendidikan di Indonesia 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, dan 
memotivasi peserta didik untuk 
meningkatkan sumber daya yang beriman, 
bertakwa, berbudi pekerti, berdisiplin, 
bertanggungjawab, serta memiliki 
kecerdasan intelektual yang tinggi 
Damanik (2013). Tujuan ini dapat tercapai 
apabila didukung beberapa faktor yang 
mempengaruhi di antaranya seperti 
kualitas pengajaran, metode pengajaran 
yang di pergunakan, bahan ajar yang 
digunakan, penyusunan materi, serta 
kurikulum yang digunakan. Pencapaian 
potensi pendidikan tersebut dapat 
diperoleh melalui lembaga pendidikan 
salah satunya Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Pada tingkatan ini siswa sudah 
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mulai sedikit demi sedikit mampu 
mengendalikan dirinya dalam berpikir 
secara ilmiah. Sebagai pengembangan 
pola pikir peserta didik maka mata 
pelajaran yang terkait adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Melalui IPA 
dapat diperoleh kemampuan siswa dalam 
melakukan eksperimen, pengamatan, dan 
teori yang memberikan penjelasan 
mengenai gejala-gejala yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari Indriati (2012).  
Pendidikan IPA adalah bagian dari 
materi pendidikan formal yang mampu 
memberikan kontribusi kepada sumber 
daya manusia yang berkualitas Putri 
(2014). Pembelajaran IPA bukan hanya 
sebagai wadah penguasaan sejumlah 
pengetahuan, tetapi juga harus menye-
diakan ruang yang cukup untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari. 
Pendidikan IPA sampai saat ini masih 
belum menunjukkan hasil yang memuas-
kan meskipun telah diperkenalkan sejak 
peserta didik duduk di bangku Sekolah 
Dasar (SD). Faktanya pembelajaran IPA 
saat ini di tekuni oleh siswa agar dapat 
nilai terbaik saja tanpa mengetahui makna 
dari pembelajaran IPA itu sendiri. 
Akibatnya siswa hanya menghafalkan 
konsep-konsep, teori-teori maupun rumus-
rumus yang telah diajarkan oleh guru di 
sekolah Widiadnyana (2014).  Artinya 
peserta didik masih tidak mampu dalam 
menerapkan pengetahuan serta 
memahaminya agar dapat bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. Anggapan 
sebagian peserta didik mengenai 
pembelajaran IPA menyatakan hal yang di 
berikan guru di kelas itu hal yang 
membosankan dan IPA adalah pelajaran 
yang sulit dipahami. Sejalan dengan yang 
disampaikan oleh Dinatha (2017) salah 
satu penyebab kurang pemahaman siswa 
mengenai IPA karena banyak mempelajari 
hal-hal yang abstrak. Permasalahan ini 
didukung oleh Astuti,dkk (2012) 
mengatakan pembelajaran IPA itu sulit 
dan hanya mampu dikerjakan oleh siswa 
yang pintar dan anggapan pembelajaran 
IPA itu membosankan hampir seluruh 
siswa menyetujui hal tersebut. Sikap suka 
dan tidak suka peserta didik terhadap IPA 
hal ini berpengaruh terhadap proses dan 
hasil pembelajaran siswa. Keberhasilan 
dapat dilihat dari perubahan sikap dan 
tingkah laku siswa terhadap mata 
pelajaran tersebut Widoyoko (2016).  
Sikap peserta didik terhadap IPA 
merupakan salah satu tindakan peserta 
didik dalam pembelajaran IPA.  Menurut 
Kena (2016) meningkatnya sikap positif 
ataupun negatif peserta didik terhadap 
IPA terbentuk dari pendidikan dasar, 
sehingga dapat dilihat dampak dari sikap 
yang diperolah sangat berpengaruh pada 
latar belakang pendidikan peserta didik. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Liaghatdar (2012) menunjukkan pelajaran 
IPA itu penting. Sikap siswa merupakan 
salah satu kunci dalam pembelajaran IPA. 
Tumbuh-nya sikap positif terhadap IPA 
dapat meningkatkan minat peserta didik 
terkait profesi sains. Ketika siswa 
memiliki sikap yang positif terhadap IPA 
maka segala kinerja akan mendapatkan 
hasil yang optimal Godwin (2015). 
Sedangkan jika siswa memiliki sikap yang 
negatif terhadap IPA akan menimbulkan 
sikap yang cenderung malas dan tidak 
termotivasi untuk ikut dalam 
pembelajaran IPA, Siswa akan 
mengantuk, dan tidak memiliki komitmen 
yang kuat dalam pembelajaran IPA. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPA itu sangat penting. 
Sikap siswa terhadap IPA merupakan 
salah satu kunci dalam pembelajaran IPA. 
Tumbuhnya sikap positif terhadap IPA 
dapat meningkatkan minat, motivasi 
dalam IPA dan berprofesi terkait IPA 
Liaghatdar (2012). Berdasar-kan 
permasalahan dimensi sikap IPA dapat di 
ukur menggunakan dimensi yang diadopsi 
dati TOSRA milik Fraser (1981) yaitu: 1) 
implikasi sosial dari mata pelajaran IPA, 
2) ketertarikan memper-banyak waktu 
belajara IPA, 3) ketertarikan berkarir 
dalam bidang IPA.  
Dimensi implikasi sosial dari IPA 
akan lebih bermakna jika peserta didik 
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dapat mengendalikan dirinya dalam 
pencapaian tujuan dari pendidikan. 
Dengan kata lain dimensi implikasi sosial 
dari IPA ini mengkaji bagaimana sikap 
siswa secara mandiri dalam pembelajaran, 
hal ini dapat diukur ketika siswa 
melakukan pema-haman dalam konsep 
materi, melakukan eksperimen, keaktifan 
dalam kelas, aktif dan tidak menganggap 
bahwa IPA adalah salah satu musuh 
terbesar di sekolah. Peran guru di sini 
memberikan arahan, memotivasi,  dan 
mengamati bagaimana perkembangan 
siswa mengenai implikasi terhadap IPA. 
Dimensi ini juga dapat memberikan 
dampak positif bagi siswa, karena siswa 
dapat lebih mandiri dan memiliki 
pemikiran ilmiah yang tinggi. Ketika 
siswa mampu mengimplikasi IPA dalam 
kehidupan sehari-hari tentu saja siswa 
akan menginginkan waktu yang lebih 
dalam memahami pembelajaran IPA. 
Implikasi dan ketertarikan menam-
bah waktu dalam memahami 
pembelajaran IPA memiliki keterkaitan 
satu sama lainnya. menurut Sandi (2012) 
penam-bahan waktu belajar bagi siswa 
memungkinkan siswa dapat meningkatkan 
penguasaan materi pelajaran dengan 
mengulang kembali pembelajaran yang 
diperoleh di kelas secara mandiri di 
rumah, melatih soal-soal baik secara 
individu maupun berkelompok. Peranan 
guru yang mendorong siswa untuk dapat 
berpikir secara mandiri akan 
menimbulkan sikap positif yang dimiliki 
oleh siswa. Menurut Chopra (2013) 
pengaruh positif terhadap mata pelajaran 
IPA diperoleh dari materi yang diajarkan, 
metode dan media yang digunakan guru 
dalam mengajar sehingga dapat 
mendukung siswa dalam menikmati 
pelajaran yang di berikan.  Sikap positif 
seperti mengetahui pentingnya pembela-
jaran IPA dalam kehidupan sehari-hari 
akan menjadi motivasi bagi peserta didik 
untuk mencapai tujuan sekaligus menggali 
kemauan peserta didik dalam belajar di 
kelas Nordin (2011). Selanjutnya dengan 
adanya kesenangan peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran IPA di kelas, maka 
akan mendorong siswa untuk menambah-
kan waktu belajar terkait dengan IPA.  
Berdasarkan hal tersebut, jika 
siswa sudah memiliki implikasi sosial 
yang tinggi terhadap pembelajaran IPA 
serta keinginan menambah waktu belajar  
IPA maka selanjutnya akan menetap dan 
melanjutkan karirnya dalam bidang IPA 
juga. Ketertarikan untuk melanjutkan karir 
dibidang IPA tidak lepas dari seberapa 
besar individu tersebut memiliki 
keyakinan bahwa berkarir dibidang IPA 
merupakan salah satu keinginan untuk 
masa depannya. Sehubungan dengan itu, 
Crumb (2010) mengatakan. “keberhasilan 
itu dapat diartikan sebagai seberapa besar 
kebaikan siswa dalam melakukan seluruh 
tugasnya tanpa membuang waktu”. 
Dengan kata lain, ketertarikan berkarir 
dalam bidang IPA dapat meningkatkan 
sikap Siswa terhadap IPA, tetapi tidak 
semua siswa memilih berkarir dibidang 
IPA. Bang & Backer(2013) berpendapat 
bahwa “siswa laki-laki lebih cenderung 
dalam memilih karir di bidang IPA, 
berbeda dengan perempuan  masih ada 
beberapa memiliki sikap negatif terhadap 
pelajaran IPA”. Hacieminoglu (2016) 
mengatakan bahwa penerapan kurikulum 
dan teknologi yang digunakan guru dalam 
mengajar serta lingkungan siswa yang 
berubah-ubah menjadi faktor timbulnya 
perasaan negatif  terhadap IPA. 
Kurangnya pengetahuan dari guru 
mengenai lemahnya sikap siswa terhadap 
mata pelajaran IPA memperparah keadaan 
di mana sikap negatif siswa terhadap IPA 
akan meningkat. Guido (2013) 
mengatakan sikap negatif terhadap sains 
yang dimiliki siswa akan mempengaruhi 
tidak sukanya siswa pada mata pelajaran 
sains dan guru yang mengajar sains. 
Sedangkan sikap positif terhadap mata 
pelajaran IPA harus dimiliki oleh setiap 
siswa, karena sikap positif terhadap IPA 
mempengaruhi perasaan siswa, 
pemahaman siswa, serta perilaku siswa 
terhadap mata pelajaran IPA. Pendapat ini 
dijelaskan oleh Veloo (2015) yang 
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mengatakan bahwa “sikap merupakan 
gambaran dari setiap jenis reaksi manusia 
yaitu dalam komponen utama yaitu emosi, 
kognitif dan perilaku seseorang terhadap 
sesuatu hal”. Godwin (2015) sikap 
individu yang mengarah ke dalam ranah 
afektif dapat di ubah-ubah untuk 
mengetahui apakah komponen kognitif 
dapat menghasilkan hasil yang optimal. 
Hal ini menunjukkan pentingnya seorang 
guru untuk dapat mengamati dan 
menganalisis bagaimana sikap dalam diri 
siswa mengenai mata pelajaran IPA, 
sehingga siswa dapat semangat dan ikut 
berpartisipasi dalam setiap pembelajaran.   
 Tujuan penelitian diharapkan 
dapat mempermudah guru dalam 
mengetahui kendala dan masalah yang 
dihadapi sikap siswa pada saat belajar 
IPA. Dalam penelitian ini, pertanyaan 
yang ditujukan yakni: 
1. Deskripsi indikator sikap terhadap 
mata pelajaran IPA? 
2. Apa pendapat siswa mengenai 
sikap terhadap mata pelajaran 
IPA? 
3. Masalah apa yang dihadapi siswa 
mengenai sikap terhadap mata 
pelajaran IPA? 
4. Apakah solusi yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan 
sikap siswa terhadap mata 
pelajaran IPA? 
Temuan penelitian ini dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan sikap 
positif siswa terhadap mata pelajaran IPA 
di lembaga pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama, terutama di Indonesia dan 
negara-negara lainnya. Hal ini dapat di 
lihat pada SMP yang ada di Kabupaten 
Muaro Jambi yang memiliki kendala 
terhadap siswa yakni sikap negatif 
terhadap mata pelajaran IPA. Penelitian 
ini nantinya yang bertujuan untuk 
membantu guru dalam mening-katkan 
pemahaman siswa dan prilaku siswa 
terhadap mata pelajaran IPA di sekolah.  
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 
menggunakan jenis penelitian survei dan 
desain kuantitatif. Kerlinger (2014:661) 
“Arah penelitian survei adalah untuk 
menganalisis karakteristik-karakteristik 
dari populasi dengan jumlah besar”. 
Selain itu juga bertujuan untuk mencari 
kesamaan dari populasi dengan cara 
melihat perbandingannya terhadap standar 
yang telah ditentukan, dengan demikian 
penelitian ini akan mengukur bagaimana 
perbandingan sikap siswa terhadap mata 
pelajaran IPA SMP Sekabupaten Muaro 
Jambi.  
 
Sampel penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu total sampling dan 
purposive sampling. Hal ini dilakukan 
peneliti karena ingin melihat sikap seluruh 
siswa kelas VII dan VIII di Kabupaten 
Muaro Jambi terhadap IPA dengan jumlah 
sampel untuk pengisian kuisoner sebagai 
teknik pengambilan total sampling 
sebanyak 2815 orang siswa terdiri dari 
770 sampel di Kecamatan Sekernan, 337 
sampel di Kecamatan Sungai Bahar, 458 
sampel di Kecamatan Kumpeh Ulu, 272 
sampel di Kecamatan Kumpeh, 563 
sampel di Kecamatan Mestong, dan 415 
sampel di Kecamatan Maro Sebo. 
Sedangkan teknik pengambilan data 
purposive sampling dengan dilakukannya 
wawancara sebanyak 36 sampel dari total 
keseluruhan siswa sebagai penguat data 
angket. 
 
Instrumen dan prosedur 
Ada 2 instrumen yang digunakan 
adalah angket dan wawancara. Instrumen 
angket yang digunakan jenis tertutup, 
berjumlah 54 pernyataan yang memapar-
kan sikap positif dan negatif siswa 
terhadap pembelajaran IPA. Skala yang 
digunakan pada instrumen angket sikap 
ini adalah skala likert lima poin yang 
terdiri dari (STS=sangat tidak setuju, 
TS=tidak setuju, N=netral, S=setuju, 
SS=sangat setuju). Instrumen ini 
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menggunakan 3 indikator yang diadopsi 
dari TOSRA milik Fraser (1981) yakni 
implikasi sosial dari IPA berjumlah 5 
pernyataan, Karakteristik memperbanyak 
waktu belajar IPA berjumlah 8 
pernyataan, dan Ketertarikan berkarir 
dibidan IPA berjumlah 10 pernyataan. 
Hasil dari 23 pernyataan dari 3 indikator 
sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA 
terlihat pada tabel 1.1 
 
Tabel 1.1 Pernyataan dan Indikator Sikap Terhadap mata pelajaran IPA 
Variabel Indikator 
Pernyataan Jumlah 
Item Positif (+) Negatif (-) 
Sikap Siswa 
terhadap mata 
pelajaran IPA 
Implikasi sosial 
dari IPA 
15,29 1,8,22 5 
Ketertarikan 
memperbanyak 
waktu belajar 
IPA 
6, 20, 34, 44 13, 27, 39, 48 8 
Ketertarikan 
berkariri 
dibidang IPA 
14, 28, 40, 49, 
54 
7, 21, 35, 45, 52 10 
 
Prosedur penelitian ini dilakukan 
mulai dari menyebarkan kuesioner, 
kemudian analisis data angket sikap 
kemudian melanjutkan dengan mentrans-
krip seluruh data hasil yang telah 
didapatkan selama penelitian berlangsung. 
 
Analisis data  
Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini ada 2 yaitu jenis data 
statistik deskriptif untuk data kuantitatif  
yang berupa mean, modus, median, 
standar deviasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implikasi Sosial Dari IPA  
Hasil analisis data statistik yang 
diperoleh dari tiap kecamatan yang ada di 
Kabupaten Muaro Jambi mengenai sikap 
siswa terhadap mata pelajaran IPA yang 
ditinjau dari indikator implikasi sosial dari 
IPA dapat diukur melalui bagaimana sikap 
sosial siswa dalam mengikuti  
pembelajaran di dalam kelas, persepsi 
siswa mengenai pembelajaran IPA, 
keaktifan, kreatif serta motivasi siswa 
terhadap mata pelajaran IPA juga dapat 
mengimplikasikan sikap sosial dari IPA. 
Seperti pada penelitian Chairunnisa 
(2017) dalam kegiatan pembelajaran peran 
guru sangat penting terutama dalam 
memberi motivasi siswa dalam belajar. 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
penjabaran data statistik di bawah ini: 
 
 
Tabel 1.2 Implikasi sosial dari IPA Kecamatan Sekernan 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus 
Std. 
deviasi 
Min Max 
11 s/d 13,8 
Sangat 
Tidak Baik 
9 1% 
19,87 20 20 2,659 11 25 
13,9 s/d 
16,6 
Tidak Baik 71 9% 
16,7 s/d 
19,4 
Cukup Baik 237 31% 
19,5 s/d 
22,2 
Baik 325 42% 
22,3 s/d 25 Sangat Baik 128 17% 
Kecamatan Sekernan memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 770 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa memiliki sikap sangat 
tidak baik sebanyak 1% (9 dari 770 
siswa), tidak baik 9% (71 dari 770 siswa), 
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cukup baik 31% (237 dari 770 siswa), 
baik 42% (325 dari 770 siswa), sangat 
baik 17% (128 dari 770 siswa). Sehingga 
siswa SMP Kecamatan Sekernan memiliki 
sikap implikasi sosial dari IPA dengan 
kategori dominan baik sebesar 42% dari 
total keseluruhan. 
 
 
 
 
Tabel 1.3 Implikasi sosial dari IPA Kecamatan Sungai Bahar 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
12 s/d 14,6 
Sangat 
Tidak Baik 
6 2% 
20,31 20 22 2,469 12 25 
14,7 s/d 17,2 Tidak Baik 32 9% 
17,3 s/d 19,8 Cukup Baik 81 24% 
19,9 s/d 22,4 Baik 158 47% 
22,5 s/d 25 Sangat Baik 60 18% 
 
Kecamatan Sungai Bahar memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 337 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa memiliki sikap sangat 
tidak baik sebanyak 2% (6 dari 337 
siswa),  tidak baik 9% (32 dari 337 siswa), 
cukup baik 22% (81 dari 337 siswa), baik 
47% (158 dari 337 siswa), sangat baik 
18% (60 dari 337 siswa. sehingga siswa 
SMP Kecamatan Sungai Bahar memiliki 
sikap implikasi sosial dari IPA dengan 
kategori dominan baik sebesar 47 % dari 
total keseluruhan. 
 
Tabel 1.4 Implikasi sosial dari IPA Kecamatan Kumpeh Ulu 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
10 s/d 13 
Sangat 
Tidak Baik 
9 2% 
19,76 20 20 2,884 10 25 
14 s/d 16 Tidak Baik 52 11% 
17 s/d 19 Cukup Baik 135 29% 
20 s/d 22 Baik 190 41% 
23 s/d 25 Sangat Baik 72 16% 
 
Kecamatan Kumpeh Ulu memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 458 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa memiliki sikap sangat 
tidak baik sebanyak 2% (9 dari 458 
siswa), tidak baik 11% (52 dari 458 
siswa), cukup baik 29% (135 dari 458 
siswa), baik 41% (190 dari 458 siswa), 
sangat baik 16% (72 dari 458 siswa). 
sehingga siswa SMP Kecamatan Kumpeh 
Ulu memiliki sikap implikasi sosial dari 
IPA dengan kategori dominan baik 
sebesar 41% dari total keseluruhan.
 
Tabel 1.5 Implikasi sosial dari IPA Kecamatan Kumpeh 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
11 s/d 13,8 
Sangat 
Tidak Baik 
6 2% 
19,6 20 20 2,683 11 25 
13,9 s/d 16,6 Tidak Baik 32 12% 
16,7 s/d 19,4 Cukup Baik 82 30% 
19,5 s/d 22,2 Baik 117 43% 
22,3 s/d 25 Sangat Baik 35 13% 
Kecamatan Kumpeh memiliki total 
keseluruhan siswa sebanyak 272 siswa, 
berdasarkan hasil data statistik dapat 
dilihat siswa memiliki sikap sangat tidak 
baik sebanyak 2% (6 dari 272 siswa), 
tidak baik 12% (32 dari 272 siswa), cukup 
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baik 30% (82 dari 272 siswa), baik 13% 
(117 dari 272 siswa), sangat baik 13% (35 
dari 272 siswa). sehingga siswa SMP 
Kecamatan Kumpeh memiliki sikap 
implikasi sosial dari IPA dengan kategori 
dominan baik sebesar 43 % dari total 
keseluruhan. 
 
Tabel 1.6 Implikasi sosial dari IPA Kecamatan Mestong 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
11 s/d 13,8 
Sangat 
Tidak Baik 
7 1% 
19,5 19 19 2,614 11 25 
13,9 s/d 16,6 Tidak Baik 69 12% 
16,7 s/d 19,4 Cukup Baik 206 37% 
19,5 s/d 22,2 Baik 205 36% 
22,3 s/d 25 Sangat Baik 76 13% 
 
Kecamatan Mestong memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 563 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa memiliki sikap sangat 
tidak baik sebanyak 1% (7 dari 563 
siswa), tidak baik 12% (69 dari 563 
siswa), cukup baik 37% (206 dari 563 
siswa), baik 36% (205 dari 563 siswa), 
sangat baik 13% (76 dari 563 siswa). 
sehingga siswa SMP Kecamatan Mestong 
memiliki sikap implikasi sosial dari IPA 
dengan kategori dominan cukup baik 
sebesar 37 % dari total keseluruhan
 
Tabel 1.7 Implikasi sosial dari IPA Kecamatan Maro Sebo 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
10 s/d 13 
Sangat 
Tidak Baik 
20 5% 
19,18 19 19 2,989 10 25 
14 s/d 16 Tidak Baik 58 14% 
17 s/d 19 Cukup Baik 130 31% 
20 s/d 22 Baik 159 38% 
23 s/d 25 Sangat Baik 48 12% 
 
Kecamatan Maro Sebo memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 415 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa memiliki sikap sangat 
tidak baik sebanyak 5% (20 dari 415 
siswa), tidak baik 14% (58 dari415 siswa), 
cukup baik 31% (130 dari 415 siswa), 
baik 38% (159 dari 415 siswa), sangat 
baik 12% (48 dari 415 siswa). sehingga 
siswa SMP Kecamatan Maro Sebo 
memiliki sikap implikasi sosial dari IPA 
dengan kategori dominan baik sebesar 38 
% dari total keseluruhan.  
Berdasarkan data statistik yang 
dipaparkan menunjukkan ada 1 
Kecamatan yang memiliki kategori cukup 
baik yaitu Kecamatan Kecamatan 
Mestong 37% (206 dari 568 siswa), 
sedangkan yang menjawab dengan 
kategori baik ada 5 kecamatan yaitu 
Kecamatan Skernan baik 42% (325 dari 
770 siswa), Sungai Bahar 47% (158 dari 
737 siswa), Kecamatan Kumpeh Ulu 41% 
(190 dari 458 siswa), Kecamatan Kumpeh 
34% (117 dari 272 siswa), dan Kecamatan 
Maro Sebo 38% (159 dari 415 siswa). Hal 
ini menunjukkan dari 6 kecamatan ada 5 
kecamatan yang berkategori baik, artinya 
pada indikator implikasi sosial dari IPA di 
Kabupaten Muaro Jambi memiliki sikap 
yang dominan pada kategori baik. 
 
Ketertarikan Memperbanyak Waktu Belajar IPA  
Hasil analisis data statistik yang 
diperoleh dari tiap kecamatan yang ada di 
Kabupaten Muaro Jambi mengenai sikap 
siswa terhadap mata pelajaran IPA yang 
ditinjau dari indikator ketertarikan 
memperbanyak waktu belajar IPA, hal ini 
juga berkaitan erat dengan implikasi sosial 
dari IPA yang dimiliki pada individu 
siswa. Sikap ketertarikan menambah 
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waktu ini dapat dilihat bagaimana 
ketertarikan siswa dalam dunia sains 
dengan sikapnya yang menyukai 
membaca mengenai sains, menghabiskan 
waktu untuk mencari informasi mengenai 
IPA, bereksperimen hingga berkunjung ke 
laboratorium. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan penjabaran data statistik di 
bawah ini: 
 
Tabel 1.8 Ketertarikan menambah waktu belajar IPA Kecamatan Sekernan 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
13 s/d 18,2 
Sangat 
Tidak Baik 
12 2% 
28,2 28 31 4,24 13 39 
18,3 s/d 23,4 Tidak Baik 90 12% 
23,5 s/d 28,6 Cukup Baik 297 39% 
28,7 s/d 33,8 Baik 296 38% 
33,9 s/d 39 Sangat Baik 75 10% 
 
Kecamatan Sekernan memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 563 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan 
Sekernan memiliki sikap ketertarikan 
menambah waktu belajar IPA dengan 
kategori dominan cukup baik sebesar 39% 
(297 dari 567 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa. 
 
Tabel 1.9 ketertarikan menambah waktu belajar IPA Kecamatan Sungai Bahar 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
14 s/d 19,2 
Sangat 
Tidak Baik 
8 2% 
27,93 28 27 4,351 14 40 
19,3 s/d 24,2 Tidak Baik 60 18% 
24,3 s/d 29,6 Cukup Baik 152 45% 
29,7 s/d 34,8 Baik 95 28% 
34,9 s/d 40 Sangat Baik 22 7% 
 
Kecamatan Sungai Bahar memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 337 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan 
Sungai Bahar memiliki sikap ketertarikan 
menambah waktu belajar IPA dengan 
kategori dominan cukup baik sebesar 45% 
(152 dari 337 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa.
 
Tabel 1.10 ketertarikan menambah waktu belajar IPA Kecamatan Kumpeh Ulu 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
15 s/d 20 
Sangat 
Tidak Baik 
28 6% 
28,19 28 27 4,464 15 40 
21 s/d 25 Tidak Baik 81 18% 
26 s/d 30 Cukup Baik 219 48% 
31 s/d 35 Baik 103 22% 
36 s/d 40 Sangat Baik 27 6% 
 
Kecamatan Kumpeh Ulu memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 458 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan 
Kumpeh memiliki sikap ketertarikan 
menambah waktu belajar IPA dengan 
kategori dominan cukup baik sebesar 48% 
(219 dari 458 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa. 
Tabel 1.11ketertarikan menambah waktu belajar IPA Kecamatan Kumpeh 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
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18 s/d 22,4 
Sangat 
Tidak Baik 
14 5% 
29,14 29 29 4,414 18 40 
22,5 s/d 26,8 Tidak Baik 67 25% 
26,9 s/d 31,2 Cukup Baik 107 39% 
31,3 s/d 35,6 Baik 67 25% 
35,7 s/d 40 Sangat Baik 17 6% 
 
Kecamatan Kumpeh memiliki total 
keseluruhan siswa sebanyak 272 siswa, 
berdasarkan hasil data statistik dapat 
dilihat siswa SMP Kecamatan Kumpeh 
memiliki sikap ketertarikan menambah 
waktu belajar IPA dengan kategori 
dominan cukup baik sebesar 39% (107 
dari 272 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa. 
 
Tabel 1.12 Ketertarikan menambah waktu belajar IPA Kecamatan Mestong 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
11 s/d 16,8 
Sangat 
Tidak Baik 
10 2% 
28,06 28 26 5,108 11 40 
16,9 s/d 22,6 Tidak Baik 65 12% 
22,7 s/d 28,4 Cukup Baik 223 40% 
28,5 s/d 34,2 Baik 206 37% 
34,3 s/d 40 Sangat Baik 59 10% 
 
Kecamatan Mestong memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 563 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan 
Mestong memiliki sikap ketertarikan 
menambah waktu belajar IPA dengan 
kategori dominan cukup baik sebesar 40% 
(223 dari 563 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa. 
 
Tabel 1.2 ketertarikan menambah waktu belajar IPA Kecamatan Maro Sebo 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
14 s/d 18,8 
Sangat 
Tidak Baik 
7 2% 
26,58 26 26 4,108 14 38 
18,9 s/d 23,6 Tidak Baik 88 21% 
23,7 s/d 28,4 Cukup Baik 189 46% 
28,5 s/d 33,2 Baik 112 27% 
33,3 s/d 38 Sangat Baik 19 5% 
 
Kecamatan Maro Sebo memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 415 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan Maro 
Sebo memiliki sikap ketertarikan 
menambah waktu belajar IPA dengan 
kategori dominan cukup baik sebesar 46% 
(189 dari 415 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa 
Berdasarkan data statistik yang 
dipaparkan menunjukkan hasil dari 6 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Muaro 
Jambi memiliki kategori cukup baik 
terlihat pada Kecamatan Sekernan 39% 
(297 dari 770 siswa) , Kecamatan Sungai 
Bahar 45% ( 152 dari 337 siswa) , 
Kecamatan Kumpeh Ulu 48% (219 dari 
458 siswa), Kecamatan Kumpeh 39% 
(107 dari 272 siswa), Kecamatan Mestong 
40% (223 dari 563 siswa), dan Kecamatan 
Maro Sebo 46% (189 dari 415 siswa). Hal 
ini menunjukkan sikap siswa pada 
kategori ketertarikan menambah waktu 
belajar IPA pada siswa SMP di Kabupaten 
Muaro Jambi masih tergolong rendah 
dengan sikap dominan adalah cukup baik. 
Ketertarikan Berkarir Dibidang IPA 
Implikasi sosial dari IPA, 
Ketertarikan menambah waktu belajar 
IPA, memiliki keterkaitan pada 
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ketertarikan siswa untuk berkarir di 
bidang IPA. Analisis data statistik 
kuesioner sikap siswa terhadap IPA pada 
indikator ketertarikan berkarir dibidang 
IPA dapat di ukur dengan melihat 
seberapa besar keinginan siswa tersebut 
berkarir dalam bidang IPA, baik itu 
menjadi seorang ilmuan ataupun di 
laboratorium. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan penjabaran data statistik di 
bawah ini: 
 
Tabel 1.13 Ketertarikan berkarir dibidang IPA Kecamatan Sekernan 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
16 s/d 22,4 
Sangat 
Tidak Baik 
3 0% 
35,44 35 36 5,45 16 48 
22,5 s/d 28,8 Tidak Baik 65 8% 
28,9 s/d 35,2 Cukup Baik 336 44% 
35,3 s/d 41,6 Baik 251 33% 
41,7 s/d 48 Sangat Baik 115 15% 
 
Kecamatan Skernan memiliki total 
keseluruhan siswa sebanyak 770 siswa, 
berdasarkan hasil data statistik dapat 
dilihat siswa SMP Kecamatan Skernan 
memiliki sikap ketertarikan berkarir 
dibidang IPA dengan kategori dominan 
cukup baik sebesar 44% (336 dari 770 
siswa) terhitung dari total keseluruhan 
siswa.
 
Tabel 1.14 ketertarikan berkarir dibidang IPA Kecamatan Sungai Bahar 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
17 s/d 23,6 
Sangat 
Tidak Baik 
6 2% 
35,2 35 33 5,565 17 50 
23,7 s/d 30,2 Tidak Baik 65 19% 
30,3 s/d 36,8 Cukup Baik 148 44% 
36,9 s/d 43,3 Baik 88 26% 
43,5 s/d 50 Sangat Baik 30 9% 
 
Kecamatan Sungai Bahar memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 770 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan 
Sungai Bahar memiliki sikap ketertarikan 
berkarir dibidang IPA dengan kategori 
dominan cukup baik sebesar 44% (148 
dari 337 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa. 
 
Tabel 1.15 ketertarikan berkarir dibidang IPA Kecamatan Kumpeh Ulu 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
12 s/d 19,6 
Sangat 
Tidak Baik 
6 1% 
34,72 35 35 5,931 12 50 
19,7 s/d 27,2 Tidak Baik 40 9% 
27,3 s/d 34,8 Cukup Baik 179 39% 
34,9 s/d 42,4 Baik 191 42% 
42,5 s/d 50 Sangat Baik 42 9% 
 
Kecamatan Kumpeh Ulu  memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 458 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan 
Kumpeh Ulu memiliki sikap ketertarikan 
berkarir dibidang IPA dengan kategori 
dominan cukup baik sebesar 39% (179 
dari 458 siswa) terhitung dari total 
keseluruhan siswa. 
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Tabel 1.16 ketertarikan berkarir dibidang IPA Kecamatan Kumpeh 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
23 s/d 28,4 
Sangat 
Tidak Baik 
23 8% 
36,18 36 31 6,052 23 50 
28,5 s/d 33,8 Tidak Baik 78 29% 
33,9 s/d 39,2 Cukup Baik 91 33% 
39,3 s/d 44,6 Baik 51 19% 
44,7 s/d 50 Sangat Baik 29 11% 
 
Kecamatan Kumpeh memiliki total 
keseluruhan siswa sebanyak 272 siswa, 
berdasarkan hasil data statistik dapat 
dilihat siswa SMP Kecamatan Kumpeh 
memiliki sikap ketertarikan berkarir 
dibidang IPA dengan kategori dominan 
cukup baik sebesar 33% (91 dari 272 
siswa) terhitung dari total keseluruhan 
siswa.
 
 
Tabel 1.17 ketertarikan berkarir dibidang IPA Kecamatan Mestong 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
13 s/d 20,4 
Sangat 
Tidak Baik 
4 1% 
35,25 35 36 6,268 13 50 
20,5 s/d 27,8 Tidak Baik 50 9% 
27,9 s/d 35,2 Cukup Baik 232 41% 
35,3 s/d 42,6 Baik 199 35% 
42,7 s/d 50 Sangat Baik 78 14% 
 
Kecamatan Mestong  memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 563 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan 
Mestong memiliki sikap ketertarikan 
berkarir dibidang IPA dengan kategori 
dominan baik sebesar 35% (199 dari 363 
siswa) terhitung dari total keseluruhan 
siswa. 
 
Tabel 1.17 ketertarikan berkarir dibidang IPA Kecamatan Maro Sebo 
Rentang Sikap Jumlah % Mean Median Modus Std.deviasi Min Max 
19 s/d 24,8 
Sangat 
Tidak Baik 
14 3% 
38,89 34 36 5,244 19 48 
24,9 s/d 30,6 Tidak Baik 100 24% 
30,7 s/d 36,4 Cukup Baik 180 43% 
36,5 s/d 42,3 Baik 101 24% 
42,3 s/d 48 Sangat Baik 20 5% 
 
Kecamatan Maro Sebo  memiliki 
total keseluruhan siswa sebanyak 415 
siswa, berdasarkan hasil data statistik 
dapat dilihat siswa SMP Kecamatan Maro 
Sebo memiliki sikap ketertarikan berkarir 
dibidang IPA dengan kategori dominan 
cukup baik sebesar 43% (180 dari 415 
siswa) terhitung dari total keseluruhan 
siswa. 
 
Berdasarkan tabel data statistik di 
atas menunjukkan bahwa hasil penelitian 
ini menggambarkan ada 1 Kecamatan 
yang memiliki kategori baik yaitu, 
Kecamatan Mestong 35% (199 dari 568 
siswa), selanjutnya ada 5 Kecamatan yang 
memiliki kategori cukup baik yaitu 
Kecamatan Sekernan 44% (336 dari 770 
siswa), Kecamatan Sungai Bahar 44% 
(148 dari 337 siswa), Kecamatan Kumpeh 
Ulu 39% (179 dari 458 siswa), Kecamatan 
        Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan 
 Vol. 7 No. 2. Juli – Desember 2018 (93-108) 
104 
 
Kumpeh 33% (91 dari 272 siswa), dan 
Kecamatan Maro Sebo 43% (180 dari 415 
siswa). Hal ini menunjukkan siswa lebih 
dominan berkategori cukup baik sehingga 
tidak banyak siswa yang memiliki sikap 
baik dan positif  terhadap pembelajaran 
IPA dengan menunjukkan ketertarikan 
berkarir dalam bidang IPA 
Kendala 
Berdasarkan data hasil dari tiap 
indikator tersebut terdapat beberapa 
kendala yang ada pada masing-masing 
indikator dengan jumlah total sampel 
SMP Se-Kabupaten Muaro Jambi yang 
dihitung berdasarkan Kecamatan yaitu 
sebanyak 770 siswa sampel di kecamatan 
Skernan, 337 siswa Kecamatan Sungai 
Bahar, 458 siswa Kecamatan Kumpeh 
Ulu, 272 siswa Kecamatan Kumpeh, 563 
siswa Kecamatan Mestong, dan 415 siswa 
Kecamatan Maro Sebo. Adapun kendala 
tersebut dapat dipersentasekan 
berdasarkan tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1.18 Kendala sikap siswa SMP Se-Kabupaten Muaro Jambi pada indikator implikasi 
sosial dari IPA 
 
Kecamatan 
Indikator dan jawaban responden 
Jumlah Persentase Implikasi sosial dari IPA 
Sangat tidak baik Tidak baik 
Sekernan 9 71 80 10% 
Sungai Bahar 6 32 38 11% 
Kumpeh Ulu 9 52 61 13% 
Kumpeh 6 32 38 14% 
Mestong 7 69 76 13% 
Maro Sebo 20 58 78 19% 
 
Data hasil perhitungan statistik di atas 
menunjukkan adanya kendala pada 
indikator implikasi sosial dari IPA. Sikap 
siswa SMP di Kabupaten Muaro Jambi 
yang di tinjau per kecamatan 
menunjukkan Kecamatan Maro Sebo 
memiliki persentase tertinggi 19% (18 
dari 415 siswa).  
 
Tabel 1.18 Kendala sikap siswa SMP Se-Kabupaten Muaro Jambi pada indikator 
ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA 
 
Kecamatan 
Indikator dan jawaban responden 
Jumlah Persentase Ketertarikan menambah waktu belajar IPA 
Sangat tidak baik Tidak baik 
Sekernan 12 90 102 13% 
Sungai Bahar 8 60 68 20% 
Kumpeh Ulu 28 81 109 24% 
Kumpeh 14 67 81 30% 
Mestong 10 65 75 13% 
Maro Sebo 7 88 95 23% 
 
Data hasil perhitungan statistik di atas 
menunjukkan adanya kendala pada 
indikator ketertarikan menambah waktu 
belajar IPA. Sikap siswa SMP di 
Kabupaten Muaro Jambi yang di tinjau 
per kecamatan menunjukkan Kecamatan 
Kumpeh memiliki persentase tertinggi 
30% (81 dari 272 siswa).  
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Tabel 1.18 Kendala sikap siswa SMP Se-Kabupaten Muaro Jambi pada indikator 
ketertarikan berkarir dibidang IPA 
 
Kecamatan 
Indikator dan jawaban responden 
Jumlah Persentase Ketertarikan berkarir dibidang IPA 
Sangat tidak baik Tidak baik 
Sekernan 3 65 68 9% 
Sungai Bahar 6 65 71 21% 
Kumpeh Ulu 6 40 46 10% 
Kumpeh 20 78 98 36% 
Mestong 4 50 54 10% 
Maro Sebo 14 100 114 27% 
 
Data hasil perhitungan statistik di 
atas menunjukkan adanya kendala pada 
indikator ketertarikan berkarir di bidang 
IPA. Sikap siswa SMP di Kabupaten 
Muaro Jambi yang di tinjau per kecamatan 
menunjukkan Kecamatan Kumpeh 
memiliki persentase tertinggi 36% (98 
dari 272 siswa). Data di atas secara 
keseluruhan menunjukkan dari 3 indikator 
Kecamatan Kumpeh memiliki persentasi 
kendala yang tinggi terdapat pada 
indikator ketertarikan menambah waktu 
belajar IPA dan ketertarikan berkarir di 
bidang IPA 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang 
didapatkan, sikap siswa dalam tiap 
indikator per-kecamatannya memiliki 
kategori yang berbeda-beda, hal ini dise-
babkan oleh banyak faktor terutama dari 
guru pengampu bidang studi yang ada di 
sekolah, bagaimana cara guru dalam 
menanamkan konsep kepada siswa agar 
tidak memiliki anggapan bahwa IPA 
adalah pelajaran yang sulit. Selain itu 
siswa yang memiliki implikasi sosial dari 
IPA yang baik belum tentu memiliki 
keter-tarikan dalam menambah waktu 
belajar IPA dan ketertarikan berkarir 
dibidang IPA. Perbandingan sikap yang 
diberikan oleh tiap kecamatan 
menunjukkan bahwa tiap indikator tidak 
memiliki keterkaitan yang 
berkesinambungan satu sama lainnya. 
Faktor lain yang menjadi penghambat 
adalah adanya perkembangan teknologi 
yang sangat cepat. Dengan teknologi 
siswa tidak perlu membaca buku lagi, 
serta dengan adanya penemuan robot dan 
alat-alat yang mampu membantu kerja 
manusia. Siswa juga menjadi malas dan 
keinginan untuk berkarir dibidang IPA 
juga menurun. Seperti menjadi ilmuwan, 
bekerja di laboratorium, menjadi guru 
maupun dosen IPA, dan lain sebagainya. 
Selain itu, anggapan mereka bahwa pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi maka 
pelajaran IPA makin sulit dan untuk 
mencapai cita-cita berkarir di bidang IPA 
memerlukan waktu yang cukup lama. 
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